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ABSTRAK 
Ekowisata merupakan bentuk kegiatan yang mengintegrasikan prinsip 

konservasi lingkungan dengan aktivitas rekreasi edukatif serta memberikan 
manfaat ekonomi bagi masyarakat. Pengelolaan ekowisata mangrove di Indonesia 
masih memerlukan perumusan strategi yang komprehensif dengan 
mempertimbangkan keterpaduan aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan strategi 
pengelolaan ekowisata mangrove di Desa Lembung, Kecamatan Galis, Kabupaten 
Pamekasan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif dengan pengumpulan data primer melalui observasi 
lapangan, penyebaran kuesioner, dan wawancara terhadap pemangku 
kepentingan, serta data sekunder yang diperoleh dari studi literatur. Analisis data 
dilakukan menggunakan metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
Threats) melalui tahapan penentuan bobot dan rating, perhitungan skor, serta 
penyusunan matriks SWOT untuk menentukan posisi strategi. Hasil analisis 
menunjukkan nilai kekuatan sebesar 2,58, kelemahan 0,40, peluang 2,09, dan 
ancaman 0,67, yang menempatkan pengelolaan ekowisata mangrove Desa 
Lembung pada kuadran I dengan strategi agresif (growth oriented strategy). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata memiliki 
kekuatan internal dan peluang eksternal yang besar, sehingga strategi yang 
direkomendasikan meliputi pemanfaatan kawasan alami sebagai sarana edukasi 
wisata, pelestarian keanekaragaman hayati, optimalisasi kegiatan rehabilitasi 
mangrove, serta penguatan kerja sama dengan pemerintah dan pemangku 
kebijakan dalam upaya promosi. Aspek keberlanjutan menjadi fokus utama dalam 
menjaga dan meningkatkan kualitas pengelolaan ekowisata mangrove secara 
berkelanjutan. 
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ABSTRACT 
Ecotourism is a form of activity that integrates environmental conservation 

principles with educational recreational activities and provides economic benefits 
to the community. The management of mangrove ecotourism in Indonesia still 
requires the formulation of a comprehensive strategy that considers the integration 
of ecological, social, and economic aspects. This study aims to identify problems 
and formulate strategies for the management of mangrove ecotourism in Lembung 
Village, Galis District, Pamekasan Regency. The research method used is a 
qualitative and quantitative descriptive approach, with primary data collected 
through field observation, questionnaire distribution, and interviews with 
stakeholders, as well as secondary data obtained from literature studies. The 
analysis results show a strength value of 2.58, a weakness of 0.40, an opportunity 
of 2.09, and a threat of 0.67, which places the management of the Lembung Village 
mangrove ecotourism in Quadrant I with an aggressive strategy (growth-oriented 
strategy). This condition indicates that ecotourism development has significant 
internal strengths and external opportunities, so the recommended strategies 
include utilizing natural areas as educational tourism resources, preserving 
biodiversity, optimizing mangrove rehabilitation activities, and strengthening 
cooperation with the government and policymakers in promotion efforts. 
Sustainability aspects are the main focus in maintaining and improving the quality 
of mangrove ecotourism management in a sustainable manner.  
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